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ABSTRAK

Pengaruh Metode Diskusi Terhadap Keaktifan Belajar Siswa Kelas V111 Bidang

Studi Pendidikan Agama Islam di SMP Masmur Pekanbaru

tersebut. Adapun : ass ; pakah terdapat
Il Bidang Studi

itian ini adalah

pengaruh
Pendidikan
seluruh sis 44 siswa. Jenis
penelitian in akan angket dan
inear sederhana.
an SPSS 20 yang
en korelasi 0,408

atau 40,8 %. eteri 0,65 % yang dikategorikan

dokumentasi.
Berdasarkan

diperoleh ber
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ABSTRACT

The Influence of Discussion Method towards students’ learning activeness of the
eight grade students on Islamic Religion Subject at SMP Masmur Pekanbaru

Pu'|i Surianti

eaching and
S to students

pject at SMP
is correlation
study. In collect ata are ions. While in
analyzing t ) data by using

SPSS versi d the coefficient
correlation was 0,654 or
65,4% whi n influence of
discussion iddle category
because int
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BAB I

PENDAHULUAN

kegenerasi
pendidikan,
seorang sangat perlu
memperhatika a 4 N ah metode Diskusi.
Metode D ana siswa dapat
mengemba

Secara harfiah ke S : ti sibuk, giat (

Dendi Sugo

mengembangkan Kk eatifitas pes alul berbagai interaksi

rangkaian yang tidak dapat dipisahkan (Sardiman, 2001:98). Jadi, keaktifan siswa
dalam belajar merupakan segala kegiatan yang bersifat fisik maupun non fisik
siswa dalam proses kegiatan belajar mengajar yang optimal sehingga dapat
menciptakan suasana kelas yang kondusif.

Keaktifan belajar adalah pendekatan pembelajaran yang lebih banyak

melibatkan aktifitas siswa dalam mengakses berbagai informasi dan pengetahuan



untuk dibahas dan dikaji dalam proses pembelajaran dalam kelas, sehingga
mereka mendapatkan berbagai pengalaman yang dapat meningkatkan pemahaman
dan kompetensinya ( Rusman, 2013: 324).

Lebih dari itu,” pembelajaran _aktif+ memungkinkan peserta didik
mengembangkan kemampuan berpikir tingkat tinggi, seperti menganalisis dan
menyintesis, serta melakukan penildian terhadap berbagai peristiwa belajar dan
menerapkannya dalam kehidupan sehari- hari (M. Fadillah, dkk, 2013: 60).

Strategi keaktifan siswa dalam proses pembelajaran adalah siswa di
harapkan aktif terlibat dalam kegiatan pembelajaran untuk berpikir, berinteraksi,
berbuat untuk mencoba, menemukan konsep baru atau menghasilkan suatu karya.
Sebaliknya, anak tidak diharapkan pasif menerima layaknya gelas kosong yang
pasif yang hanya menerima kucuran ceramah guru tentang pengetahuan atau
informasi sebagaimana yang-di gambarkan di atas (Hamzah dan Nurdin, 2015:77).

Metode adalah suatu pengetahuan tentang cara- cara mengajar yang di
pergunakan oleh seorang guru. Pengertian lainnya adalah tekhnik penyajian yang
dikuasai guru untuk mengajar bahan pelajaran kepada murid di dalam Kkelas.
Makin baik metode mengajar makin ‘efektif pula pencapaian tujuan ( Ahmadi,
2005: 52).

Metode pengajaran yang baik adalah metode yang mampu mengantarkan
peserta didik dalam berbagai macam kegiatan, dalam hal ini peserta didik harus
diberi kesempatan untuk melatih kemampuannya. Misalnya, menyelesaikan tugas-
tugas dan latihan- latihan (Syahraini Tambak, Al- Hikmah: jurnal Agama dan

IiImu Pengetahuan, Vol. 13, No. 2, p 110- 127).
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Metode diskusi pada dasarnya merupakan tukar menukar informasi atau

pendapat, dan unsur- unsur pengalaman secara teratur dengan maksud untuk

mendapat pengertian bersama yang lebih jelas dan lebih teliti tentang sesuatu atau

dan unsur-
pengertian ama yang le 5| Hb ai sesuatu, serta untuk
mempersiap

2016:102).

pengetahuan siswa serta untuk membuat suatu keputusan (Wina Sanjaya,
2006:154).

Metode diskusi merupakan interaksi komunikasi antara dua orang atau
lebih. Biasanya komunikasi antara orang- orang tersebut berupa salah satu ilmu
atau pengetahuan dasar yang akhirnya akan memberikan rasa pemahaman yang

baik dan benar. Adapun metode diskusi bertujuan untuk dapat menyadari, dan



menguji bukti- bukti sistem nilai, pendapat dan respon dari suatu gagasan sendiri
atau orang lain ( Syahraini Tambak, 2014 : 197).

Tujuan menggunakan metode diskusi, metode diskusi merupakan suatu
metode dalam proses belajar ; mengajar yang.mana guru memberi suatu persoalan
atau suatu masalah kepada siswa, dan siswa diberi kesempatan secara bersama-
sama untuk memecahkan atau, menyelesaikan,masalah tersebut dengan teman-
temannya. Dalam berdiskusi siswa dapat mengemukakan pendapat, menyangkal
pendapat orang lain, saling tukar menukar pendapat dengan teman- temannya,
mengajukan usul- usul, dan mengajukan saran- saran dalam rangka pemecahan
masalah yang ditinjau dari berbagai segi.

Dari uraian- uraian diatas, dapat penulis tegaskan bahwa metode adalah
seperangkat cara, jalan dan teknik yang digunakan oleh pendidik dalam proses
pembelajaran agar peserta~didik dapat mencapai tujuan-pembelajaran atau
menguasai kompetensi tertentu yang dirumuskan dalam silabus pelajaran.

Hubungan metode diskusi dengan keaktifan belajar peserta didik ialah
untuk mengembangkan keaktifan peserta didik dalam berpikir maupun berbicara
dengan teman-teman sehingga dengan metode diskusi ini akan menarik perhatian
peserta didik dan suasana belajar dalam kelas menjadi aktif.

Ada hal penting yang harus guru perhatikan sebelum pelajaran dimulai yaitu
metode yang digunakan dalam proses belajar mengajar. Rendahnya keaktifan
belajar siswa pada pembelajaran Pendidikan Agama Islam dikarenakan kurangnya
perhatian guru dalam memilih Metode dalam proses belajar mengajar, dimana

siswa masih kurang memahami materi pelajaran, tidak mau mengemukakan
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pendapat, serta masih ada yang berbicara saat proses belajar mengajar langsung.
Salah satu metode yang digunakan ialah metode diskusi, dimana metode diskusi

dapat berpengaruh dalam keaktifan belajar siswa di kelas.

B. Pembatasan Masalah

Mengingat banyaknya permasalahan yang di cakup oleh judul, maka
permasalahan dalam penelitian ini dibatasi pada Pengaruh Metode Diskusi
Terhadap Keaktifan Belajar Siswa Kelas VIII Bidang Studi Pendidikan Agama

Islam di SMP Masmur Pekanbaru.
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C. Perumusan Masalah
Berdasarkan pembatasan masalah yang telah di paparkan di atas, maka

dapat dirumuskan permasalahan sebagai, apakah terdapat Pengaruh Metode

Bidang Studi
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2. Manfaat praktis

a. Penelitian ini diharapkan dapat membantu kepala sekolah dalam

meningkatkan kualitas pendidikan dan proses belajar mengajar yang di
lakukan oleh guru.

b. Penelitian ini diharapkan dapat membantu guru dalam proses belajar

mengajar di kelas.
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c. Penelitian ini diharapkan dapat membantu siswa dalam upaya peningkatan

dan menambah pengetahuan serta keahlian dalam melaksanakan pola

pembelajaran yang efektitif dan efesien.

BAB

BAB V : PENUTUP, terdiri dari kesimpulan dan saran-saran.
DAFTAR KEPUSTAKAAN

LAMPIRAN-LAMPIRAN
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BAB |1

LANDASAN TEORI

ditetapkan,

dengan keb

dapat dicerna dengan baik (Ramay

Metode mengajar dapat diartikan sebagai cara yang dipergunakan oleh
guru dalam mengadakan hubungan dengan peserta didik pada saat berlangsungnya
proses pembelajaran. Dengan demikian, metode mengajar merupakan alat untuk
menciptakan proses pembelajaran (Ramayulis, 2013:192).

Menurut Nizar metode diskusi merupakan proses saling tukar menukar

pikiran antara dua orang atau lebih. Melalui proses ini, kedua belah pihak akan

23
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saling berdialog dan menggunakan pandangannya secara argumentative. Proses
ini dilakukan dengan penuh keterbukaan dan persaudaraan. Tujuan utamanya

adalah untuk mencari kebenaran. Metode ini akan mampu merespon daya

5. dan menumbuhkan

peserta di : “pembi Mis a mengumpulkan

pendapat,membuat kesi au men o 3 natif pemecahan atas
suatu masala
yang mana guru

memberi sua 3 . ara murid diberi

masalah yang dapat ditinjau dari berbagai segi (Soetomo 1993:154).

Metode Diskusi adalah metode pembelajaran yang menghadapkan siswa
pada suatu permasalahan. Tujuan utama metode ini adalah untuk memecahkan
suatu permasalahan, menjawab pertanyaan, menambah dan memahami
pengetahuan siswa, serta untuk membuat suatu keputusan. Karena itu, diskusi

bukanlah debat yang bersifat mengadu argumentasi, diskusi lebih bersifat bertukar
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pengalaman untuk menentukan keputusan secara bersama- sama (Mudasir,

2016:34).

2. Kegunaan Metode Diskusi

a. Langkah persiapan

1) Merumuskan tujuan yang ingin di capai, baik tujuan yang bersifat umum

maupun tujuan khusus. Tujuan yang ingin di capai mesti di pahami oleh
setiap siswa sebagai peserta diskusi.

2) Menentukan jenis diskusi yang dapat dilaksanakan sesuai dengan tujuan

yang ingin di capai. Misalnya, apabila tujuan yang ingin di capai adalah
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penambahan wawasan siswa tentang sesuatu persoalan , maka dapat
digunakan diskusi panel; sedangkan jika yang di utamakan adalah

pengembangan kemampuan siswa dalam mengembangkan gagasan, ,maka

teknis

a fasilitasnya,

tim perumus,

aksanakan diskusi, misalnya

menyajikan tujuan yang ingin di capai serta aturan- aturan diskusi sesuai
dengan jenis diskusi yang akan dilaksanakan.

3) Melaksanakan diskusi sesuai dengan aturan main yang telah ditetapkan

dalam pelaksanaan diskusi hendaklah memerhatikan suasana atau iklim

belajar yang menyenangkan, minyasalnya tidak tegang, tidak saling

menyudutkan, dan lain sebagainya.
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4) Memberikan kesempatan yang sama kepada setiap peserta diskusi untuk
mengeluarkan gagasan dan ide- idenya.

5) Mengendalikan pembicaraan kepada pokok persoalan yang sedang di bahas.

Hal ini sange nya arah pembahasan

di lakukan
1) Membua

diskusi.

2) Me- riview. jala i ; gan me t d dari seluruh peserta
sebagai an ba @ . anjaya, 2006:158-
159).

Dalam sebagai
panduan bagi g an metode diskusi

2) Menentukan mekanisme dan tata tertib diskusi.

3) Merumuskan masalah atau topik diskusi.

4) Mengatur kelompok- kelompok diskusi.

5) Melaksanakan diskusi (Syahraini Tambak, 2014:223-229)

Menurut Jumatan Hamdayama ada beberapa hal yang hendaknya di

perhatikan oleh guru dalam menggunakan metode diskusi yaitu:
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a. Berkenaan dengan perencanaan diskusi
1) Tujuan dan perumusan diskusi harus jelas, agar arah diskusi lebih terjamin.

2) Peserta diskusi harus memenuhi persyaratan tertentu, dan jumlahnya

Catatan yang perlu di perhatikan
1) Kepandaian dan kelincahan pimpinan diskusi.

2) Jelas tidaknya masalah dan tujuan yang dirumuskan.
3) Partisipasi dari setiap anggota.

4) Terciptanya situasi yang merangsang jalannya diskusi.
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5) Menguasakan masalahnya supaya cukup problamatik dan merangsang

peserta didik. Biasanya masalah tersebut dirumuskan dalam bentuk

pertanyaan pikiran (Jumanta Handayama, 2016: 102- 103).

metode diskusi, yaitu:

a. Kemungkinan ada anak yang tidak ikut aktif, sehingga bagi anak- anak ini
diskusi merupakan kesempatan untuk melepaskan diri dari tanggung jawab.

b. Peserta didik mendapat informasi yangg terbatas.

c. Dapat dikuasi oleh orang-orang yang suka berbicara (Ramayulis, 2013:217).
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Selain yang di katakan dalam buku ramayulis di atas, terdapat kelemahan
lain dalam buku Istarina, sebagai berikut:

a. Memerlukan waktu yang cukup panjang, yang kadang- kadang tidak sesuai

meniru, dan lain sebag " ebih baik, kalau si subjek

"laas

belajar mengalami atau melaku dak bersifat verbalistik (Mawardi
Ahmad, jurnal pendidikan Agama Islam Al- Tharigah, Vol. 2, No. 1, p 51-27).
Pembelajaran aktif adalah pendekatan pembelajaran yang lebih banyak
melibatkan aktivitas peserta didik. Peserta didik distimulasi untuk mengikuti
pembelajaran dengan antusias dan motivasi tinggi untuk membangun kerja sama.

Tujuannya agar peserta didik mampu secara aktif memperoleh pengalaman

belajar, mengembangkan kemampuan berpikir, menganalisis, menyintesis,
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menilai, dan menerapkannya dalam kehidupan sehari- hari ( Asis Saefuddin,

2014: 33).

Dalam merancang / mempersiapkan pengajaran, guru dituntut untuk

mencari, 3 e : : an |3 una

menimbulke

perubahan itu tidak terjadi dengan sendirinya, melainkan karena usaha individu
sendiri. Misalnya, perubahan tingkah laku karena proses kematangan yang terjadi
dengan sendirinya karena dengan dari dalam, tidak termasuk perubahan dalam

pengertian belajar ( Syahraini Tambak, 2014: 293).
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2. Jenis- jenis keaktifan
Keaktifan dalam belajar mencakup keaktifan jasmani dan rohani, secara

umum keaktifan jasmani dan rohani meliputi:

di aktifkan

pendapat dan
mengam

c. Keaktifan ing ini di :' (3 3 kt 2 bahan yang di
sampaikan +d pan  di = ud , saat dapat
menguta

Keaktifan Si, Si enda nantiasa berusar tai pelajarannya,

mencintai pela ah hasi 1g.(S yono, 2006:13).

Menurut Abu. S aktifan siswa adalah

b. Keinginan dan keberanian serta kesempatan untuk berpartisipasi dalam
kegiatan persiapan, proses, dan kelanjutan belajar.
c. Penampilan berbagai usaha/ kreatifan belajar dalam menjalani dan

menyelesaikan kegiatan belajar mengajar sampai mencapai keberhasilannya.
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d. Kebebasan atau keleluasaan melakukan hal tersebut tanpa tekanan guru/ pihak

lainnya ( kemandirian belajar) (Abu Ahmadi dan Widodo Supriyono,

2008:207).

pemahaman baru.
f. Diskusi adalah tukar menukar informasi, pendapat, dan unsur- unsur
pengalaman secara teratur dengan maksud untuk mendapat pengertian bersama
yang lebih jelas dan lebih teliti tentang sesuatu, atau untuk mempersiapkan dan

merampung kegiatan bersama (Nana Sudjana, 2010: 79).
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3. Ciri- ciri siswa aktif

Ciri- ciri Keaktifan belajar siswa dapat dilihat sebagai berikut:

a. Siswa ikut serta dalam melaksanakan tugas belajarnya.

sendiri, dari guru, maupun lingkungan sekitar. Keaktifan belajar siswa dalam
proses belajar mengajar belum sepenuhnya berjalan dengan lancar. Dalam
proses belajar mengajar, ada banyak faktor yang mepengaruhi terhadap
keaktifan belajar siswa.

Menurut Umar Hamalik, ada beberapa faktor yang mempengaruhi

keaktifan, yaitu:
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a. Faktor yang bersumber dari guru sendiri.
b. Faktor yang berpengaruh dari lingkungan sekolah.

c. Faktor yang berpengaruh dari lingkungan keluarga.

dngan yaitu:
faktor ya faktor yang

berasal da

=

‘\\\\\ﬁ\““%‘?’

: N
=

Faktor- fak
a. Intelege
b. Bakat
c. Minat
d. Motivasi

. Kesehatan

D

dipersiapkan. Dengan kata lain sekolah adalah suatu tempat yang direncanakan
untuk mepersiapkan para siswa sebagai anggota masyarakat yang memiliki
pengetahuan dan keterampilan sebagai bekal hidupnya kelak. Tanpa
pendidikan masyarakat tidak akan maju. Pengertian sekolah bukan saja

menyangkut gedungnya tetapi juga melingkupi perkarangannya, letaknya serta
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alat pendidikan yang ada didalamnya. Adapun faktor lingkungan sekolah
diantaranya yaitu:

1) Guru

kualitatif, guru memiliki kemampuan yang tinggi dalam memberikan
pelayanan di dalam proses belajar mengajar serta menampilkan sikap
yang baik dan terampil. Guru juga dapat mengerti dan memahami dengan
apa yang di ajarkannya kepada siswa. Agar dapat memberi pengaruh

terhadap pengalaman belajar siswa.
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2) Kurikulum
Secara sederhana arti kurikulum pada kajian ini menggambarkan

pada sisi pelajaran dan pola interaksi belajar antara guru dan siswa untuk

3)

pelajar. Metode

ar siswa tidak baik

memperhatikan dan malas untuk belajar. Oleh sebab itu seharusnya
seorang guru harus memilih metode yang sesuai dengan materi yang
ingin disampaikan sehingga siswa mampu memahami dengan baik.
4) Lingkungan keluarga
Lingkungan keluarga juga mempengaruhi aktifitas belajar dan

diskusi siswa diantaranya cara orang tua mendidik anaknya. Anak yang
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didik dengan disiplin maka dengan sendirinya akan membentuk jiwa
yang disiplin juga dalam diri anak, sehingga ketika berada disekolah

anak akan cenderung aktif dalam belajar. Begitu juga dengan

ngan belajar dari

~ 5

la .ﬁ! mi, anak yang
Fel

_akar erasa nyaman
5)

masyarakat, media massa, teman bergaul, dan bentuk kehidupan di dalam
masyarakat.

Kegiatan siswa dalam masyarakat dapat menguntungkan terhadap
perkembangan pribadinya. Tetapi jika siswa tersebut ambil bagian dalam
kehidupan masyarakat misalnya berorganisasi, kegiatan- kegiatan sosial.

Siswa hendaknya membatasi kegiatan siswa yang dalam masyarakat
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supaya tidak mengganggu belajarnya di sekolah begitu juga dengan
media massa yang baik akan dapat mendukung aktifitas belajar siswa,

sebab media massa menyediakan pengetahuan seperti radio, surat kabar,

bertukar pe

SR ALE
(2]
E
S
QXJ
5

SRV E A

1?“

langkah m
dalam bida
diskusi men
disepakati be
guru. Menge

pengetahuan

pembelajaran pe ﬁ‘ ; ih aktif dengan metode
tersebut. .. ‘
Sebagaimana yang d K : metode diskusi juga salah satu

cara mendidik yang berupaya memecahkan masalah yang di hadapi, baik dua
orang atau lebih yang masing- masing mengajukan argumentasinya untuk

memperkuat pendapat ( Istarani, 2012: 31).

C. Penelitian Relevan
Untuk menghindari kesalah fahaman judul skripsi ini ada baiknya penulis

sajikan penulis relevan dengan penelitian yang penulis lakukan ini adalah:



Penelitian yang di lakukan oleh Alfi Sohiha dengan judul Hubungan
Metode Diskusi Dengan Minat belajar peserta didik bidang studi pendidikan
agama islam kelas XI IPA di SMAN 1 Kecamatan Sabak Auh Kecematan Siak.
Perbedaan yang terdapat dalam.jenis penelitian ini terletak. pada variabel minat
belajar, dan lokasi tempat penelitiannya. Sedangkan persamannya adalah sama-
sama menggunakan metode diskusi, /dan jenis penelitiannya sama- sama korelasi
yaitu hubungan antara dua variabel.

Penelitian yang di lakukan oleh Nurhaida dengan judul Pengaruh
Kompetensi pedagogik Guru terhadap Keaktifan Belajar Siswa Bidang Studi
Pendidikan Agama Islam di SDN 123 Pekanbaru. Perbedaan yang terdapat dalam
penelitian yangdi lakukan oleh Nurhaida yaitu pengaruh kompetensi paedagogik
guru,lokasi penelitiannya juga terdapat perbedaan. Dan persamaan jenis penelitian
ini adalah sama- sama keaktifan belajar siswa, danijenis penelitian korelasi.

Penelitian yang di lakukan oleh Sainal dengan judul Pengaruh Nilai- Nilai
Pendidikan Agama Islam Terhadap Keaktifan Belajar Siswa di SMPN 35
Pekanbaru. Perbedaan yang terdapat dalam penelitian tersebut adalah variabel
yang membahas tentang pengaruh. Nilai=.nilai pendidikan Agama Islam, dan
lokasi penelitian yang berbeda. Persamaan yang terdapat dalam penelitian tersebut

adalah sama- sama menggunakan jenis penelitian korelasi.

D. Konsep Operasional
Dalam penelitian ini yang di maksud dengan metode diskusi adalah
metode pembelajaran yang menghadapkan siswa pada suatu permasalahan.

Tujuan utama metode ini adalah untuk memecahkan suatu permasalahan,



menjawab pertanyaan, menambah dan memahami pengetahuan siswa, serta untuk

membuat suatu keputusan. Adapun indikator metode diskusi sebagai berikut:

Tabel 01 : Indikator metode diskusi

Variabel

Dimensi

Indikator

1

2

3

Metode
diskusi

Persiapan

. Guru.saya menentukan jenis diskusi

. Guru._saya merumuskan tujuan pembelajaran

yang ingin dicapai, baik tujuan umum maupun
khusus.

yang
dilaksanakan dalam pembelajaran sesuai dengan
tujuan yang ingin dicapai.

. Guru saya menetapkan masalah yang akan

dibahas dalam pembelajaran saat diskusi.

. Guru saya mempersiapkan segala sesuatu yang

pberhubungan dengan tekhniks
diskusi dalam pembelajran.

pelaksanaan

1

4

3

Metode
diskusi

Persiapan

. Guru saya menentukan jenis diskusi

.. Guru saya merumuskan tujuan pembelajaran

yang ingin dicapai, baik tujuan umum maupun
khusus.

yang
dilaksanakan ‘dalam pembelajaran sesuai dengan
tujuan yang ingin dicapai.

. Guru saya menetapkan masalah yang akan

dibahas dalam pembelajaran saat diskusi.

. Guru saya mempersiapkan segala sesuatu yang

berhubungan dengan tekhniks
diskusi dalam pembelajran.

pelaksanaan

Pelaksanaa
n diskusi

. Guru saya

. Guru saya

.“Guru saya memeriksa segala persiapan yang

dianggap dapat mempengaruhi kelancaran diskusi
memberikan  arahan  sebelum
dilaksanakan diskusi.

. Saat diskusi berlangsung, guru ikut membimbing

serta membuat suasana menyenangkan.
membagi tugas- tugas setiap

kelompok.

. Guru saya mengahrgai setiap pendapat yang

diajukan setiap kelompok.

. Guru saya menciptakan  situasi  yang
menyenangkan ketika diskusi berlangsung.
. Guru saya ikut membimbing saat diskusi
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berlangsung

Menutup 1. Guru saya membuat hasil/ kesimpulan dari
diskusi diskusi

2. Guru saya membuat penilaian terhadap
pelaksanaan diskusi® tersebut untuk dijadikan
Dé pertimb baikan pada diskusi-

ilnya untuk

pada saat
jasmani maupur ani dika [ ersebut adalah
sebagai ber

Tabel 02: 1

Variabel

Keaktifan pa- apa yang di
Belajar ang lain.
Siswa dan mencermati

Keaktifan . dik berusaha memecahkan masalah
Akal dalam pembelajaran Agidah Akhlak.

2. Peserta didik melakukan pertimbangan dalam
pengambilan keputusan masalah  yang
didiskusikan.

Peserta didik merumuskan hasil diskusi.

Peserta didik membuat keputusan hasil diskusi.

P w
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Keaktifan
Ingatan

. Peserta didik memahami materi yang sedang
didiskusikan.

. Peserta didik menyimpan materi yang sedang
didiskusikan di dalam pikirannya/otak.

. Peserta didik mengutarakan kembali materi yang
didiskusikan.

Berdasarkan rumusan masalah dan teori- teori yang ada maka penulis

mengajukan hipotesis penelitian ini adalah:

Ha:

Terdapat pengaruh Metode Diskusi terhadap Keaktifan Belajar siswa kelas

VIl dibidang studi Pendidikan Agama Islam di SMP Masmur Pekanbaru.
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BAB Il

METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian

Belajar seb atistik, seperti

koefesiensi variable tanpa
memberika enaan dengan

hubungan ka

B. Tempat

QAN

=
*-5.‘

di lakukan selama

C

e

\\‘-"

-
L
o
@
>
«
QD
S
<
.
N
o
—
O

dengan perincian kegia

Table 03: Jadwal kegiatan pene

. . Februari Maret April Mei
No | Kegiatan Penelitian 1120314 (1121321232123
1 Persiapan Penelitian X[ X[ X]| X
2 Pengumpulan data X[ X[ X| X
3 Pengelolaan dan analisis data X| X[ X[ X
4 Penyusunan hasil penelitian X| X[ X

44
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C. Subjek dan Objek Penelitian
Subjek penelitian ini adalah siswa kelas VIII di SMP Masmur Pekanbaru.

Sedangkan Objek penelitian adalah Pengaruh Metode Diskusi Terhadap Keaktifan

wa e

berjumlah
berikut:

Tabel 04:

NO

PETESS L

metode pengumpulan data ditetapka akai teknik sensus atau sampel jenuh,
yaitu teknik penentuan sampel dengan menggunakan semua anggota populasi
sebagai sampel Berdasarkan pendapat tersebut, maka penulis menetapkan semua

populasi yang berjumlah 44 orang siswa menjadi sampel.
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E. Teknik Pengumpulan Data
Untuk melengkapi data yang di perlukan, ada dua macam teknik

pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Angket

mengenai
sesuatu a, angket di
sebarkan | di selidiki),
terutama p 2013: 76).

ntang metode

setiap pertanyaan
digunakan skala  like pulkan dengan

menggunak 3 kala Lik titik jawaban (

Sangat Setuju
2. | Setuju (S)
3. | Netral (N)
4. | Tidak Setuju (TS)
5. | Sangat Tidak Setuju ( STS)

2. Dokumentasi
Teknik ini penulis gunakan untuk mengumpulkan data tentang sejarah
berdirinya sekolah, visi, misi, tujuan sekolah, keadaan Guru, Siswa, Sarana

prasarana Sekolah. Dokumentasi di tunjukkan untuk memperoleh data langsung
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dari tempat penelitian, peraturan- peraturan, foto- foto, data yang relevan

penelitian ( Riduwan, 2014 : 58 ).

tersebut dilaksanakan sampa able- table yang berguna, terutama

penting pada data kuantitif (Dairi Rizal, 2010: 78-79

G. Analisis Data
1. Uji Validitas
Uji validitas item merupakan uji instrumen data untuk mengetahui

seberapa cermat suatu item dalam mengukur apa yang ingin diukur. Item dapat
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dikatakan valid jika adanya korelasi yang signifikan dengan skor totalnya, hal ini
menunjukan adanya dukungan item tersebut dalam mengungkapkan sesuatu yang

ingi diungkap. Item biasanya berupa pertanyaan- pertanyaan yang ditunjukan

program S uji validitas

instrumen denge 0 angkorelasikan

a. ilai signifikansi

kurang d )5 maka item Ve eta 3 nilai_si ansi lebih dari 0,05

2. Uji Reliabilitas

Uji reabilitas digunakan untuk mengetahui konsistensi alat ukur yang
biasanya digunakan koesioner. Maksudnya apakah alat ukur tersebut akan
mendapatkan pengukuran yang konsisten jika pengukuran diulang kembali.
Metode yang sering digunakan untuk mengukur skala rentang adalah Cronbach

Alpha. Uji reabilitas merupakan kelanjutan dari uji validitas, dimana item yang
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masuk pengujian adalah item yang valid saja. Untuk menentukan apakah
instrumen reliabel atau tidak menggunakan batasan 0,6.

3. Uji Normalitas

istribusi normal atau

SPSS
Smirnov.
cukup mel

a. Jika signifilk 0,0 aka ke : tribusi normal.

an linier antara

+ 04N

o
@D
g
3
QD
QD
>
=
<
< :

Y=a+bX

a = koefisian sebagai intersep ( intercept ), jika nilai X = 0 maka nilai Y =a
Nilai a ini dapat diartikan sebagai sumbangan faktor-faktor lain terhadap variable
Y.

b = koefisien regresi sebagai slop (kemiringan garis slop). Nilai b ini merupakan

besarnya perubahan pada variable Y apabila variable X berubah
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X = Variabel independen, nilai variabel yang diketahui (Widiyono dkk, 2013:

206-207)

%

S\

o
o
o
4
o
v
’
¢

s
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HASIL PENELITIAN DAN ANALISIS DATA

Status Kepemilikan
SK Izin Operasional
Tgl SK 1zin Pendirian
SK Akreditas

Tgl SK Akreditas
Luas Tanah Milik

No Telepon

Email

BAB IV

:1982-10- 11

01

:2011- 10- 05
: 500 m2

: 0761- 26061

: masmur.smp96@gmail.com

51
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Akreditasi A
Sumber Listrik :PLN
Sertifikat 1ISO : Belum Bersertifikasi

Setiap sekolah memiliki Misi yang ingin dicapai begitu juga dengan SMP

Masmur Pkeanbaru. Ada pun indikator dalam Misi adalah sebagai berikut :

1) Memberikan pendidikan umum yang bermutu untuk mewujudkan
kesekolah unggulan.

2) Memberikan pendidikan agama yang bermutu untuk menghadapi
pengaruh-pengaruh luar yang bersifat negatif.
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3) Memberikan bakal keterampilan bagi siswa untuk menghadapi era
globalisasi.

4) Memberikan motivasi kepada siswa dalam menghadapi persaingan

¢
s

Siswa dilarang merayaka di sekolah dalam bentuk apapun.
7) Siswa dilarang berkuku panjang dan mengecet rambut.
8) Bagi siswa laki-laki dilarang :

a) Berambut panjang

b) Memakai gelang, kalung, anting-anting, dan gelang kaki

9) Bagi siswa perempuan dilarang :
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a) Membuka jilbab di lingkungan Madrasah
b) Mencukur alis dan bermake-up

¢) Memakai gelang kaki

20) Siswa dilarang terlibat tawura

21) Siswa dilarang memarkirkan kendaraan di luar lingkungan Madrasah.

. Peraturan pada proses belajar mengajar:

1) Siswa dilarang cabut pada saat proses pembelajaran.

2) Siswa dilarang keluar kelas tanpa izin guru bidang studi yang mengajar
pada saat itu.
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3) Siswa dilarang membuat keributan dalam kegiatan belajar.
4. Kurikulum

SMP Masmur Pekanbaru pada saat ini memakai sistem Kurikulum 2013,

f:: £ 4 Sekolah, Guru,
dan Pegawa ﬂ a bel 06 sebagai
Berikut: "

Tabel 06 : Da '.r_
3"
NO | NAMATF '@ MATA
PELAJARAN
1 6
1 H. HERMAN Y IPS
S.Pd
2 YASMAIDA ARJUS, S.Pd P | Waka Kurikulum | Bhs Indonesia
3 RILA MAYASARI, S.Pd P | GTY IPA
4 DWILLA APRILIZA, SE P | GTY IPS
5 Drs. ERIZON L |GTY PKN
6 | SANTIROSNETTI, S.Pd P |GTY IPA
7 DESMARIANA S.Pd P |GTY Bhs Inggris
8 IMELDA HANDAYANI, | P | GTY Agama Islam
S.Pd,i
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1 2 3 4 5
9 FERDINAL, S.Pd L |GTY Penjaskes
10 | REZI ELVIRA, S.Pd P |GTY IPS
11 | WAJI HANDOKO, S.Kom L |GTY Prakarya
12 | FITRI Matematika
S.Si
13
14 sTAS Rg Budaya
15 |1 , 17, Indonesia
16 |M hfidz
A ’Quran
17 |S K
18 |E e = . (i atematika
19 K = 4 | Bel
B I d s L o T
20 | M. SPdi | Per
21 | DE A r
22 |ELI AL P Y -
23 | IND = -
24 | SODI -
25 [ IANGU , L Agama/Bhs
arab

. Data Prasarana

Adapun data persentase prasarana yang ada di SMP Masmur Pekanbaru dapat

di lihat dari tabel 07 sebagai berikut:

Tabel 07 : Data Prasarana SMP Masmur

No Nama Prasarana Panjang (m) Lebar (m)
1 2 3 4

1. |BK 4 4

2. | GUDANG 2 3
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1 2 3 4
3. GURU 7 4
4, KELAS VII A 5 8
5. KELAS VII B 5 8
6. KELAS VIII A 5 8
7. KELAS VI 8

9 KELA 8
10. | K 8
11. 4
12. 0
13. R 8
14. \b {/ 4
15. | PERP 8
16. | R 7
17. | T 2
18. | T 4 4
19. [T - - - 4
20. | U - ot 4

7. Struktu isa Masmur Pekanb:
Komite
IRFAN M, P ~ Y . S.Pd
EXANBARS
i L]
Kepala TU Bendahara

ELINDALIYANA Khumairoh B, M. Pd
Waka. Kurikulum Waka Humas Staff TU Waka.
YASMAIDA A DESMARIANA DEWI RESISEN

Sumber : TU SMP Masmur Pekanbaru
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8. Data Nama Siswa Kelas VIII A dan VIII B SMP Masmur Pekanbaru
tahun ajaran 2018- 2019.

Adapun data siswa kelas VIII A yang diketahui berjumlah 22 orang.

Agar lebih jelasnya.dapat dilihat dari tabel 08 sebagai.berikut:

Tabel 08 : D

e
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Selanjutnya adalah jumlah siswa kelas VIII B yang berjumlah 22 orang.

Dapat dilihat juga dari tabel 09 sebagai berikut:

Tabel 09 : Data SiswaKelas VIII B di SMP Masmuk Pekanbaru
No. L/P

1.

2.

3 i Mg,

4, P
5. P
6. P
1. G — P
8. |l i .' = P

— . . e

o : SR P
10. S p— P
11. RR P
12. I M | P
13. | M P
14. | NA J P
15. | NAD s P
16. | NAIMA P
17. | NAURAH A P
18. | MELITA PUTRI P
19. | NABILA PUTRI P
20. | PUTRI VANISHA P
21. | RAHMA OKTAVIA P
22. | SUCI RAHMADANI P




Setelah melakukan penyebaran angket di SMP Masmur, dan telah diisi
oleh siswa kelas VIII A dan B yang berjumlah 44 siswa maka dapat dilihat hasil

dari pengisian angket Metode Diskusi pada tabel 10 sebagai berikut:

NET} WeJS] Se}ISIoAIUN) ﬂEB){BJSﬂdJﬂ&
I disay yejepe 1ul udwnyo(g

Tabel 10 : Hasi
No Jumlah
1 8
1 44
2 44
3 44
4 44
dilaksanaan,
mempersiapkan
sesuatu yang berhubungan
dengan teknik pelaksanaan
diskusi.
5 | Sebelum diskusi | 30 7 7 0 0 44
berlangsung, guru
menyuruh untuk berdo’a
dan mengucapkan
basmallah.
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1 2 3 4 8
Pelaksanaan diskusi
6 | Sebelum diskusi 44
berlangsung,
7 44
8 44
9 44
10 44
ide-ide
disampai
kelompok [3
wr . 1‘*
11 | Guru saya gharga L 44
setiap pendapat & H“"
masing-masing kelompok
12 | Guru saya mengendalikan | 19 14 44
pembicaraan kepada
pokok persoalan yang
sedang di diskusikan
Menutup Diskusi
13 | Guru saya membuat hasil | 19 20 44

kesimpulan dari
diskusi tersebut

materi
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1 2 3 4 5 6 7 8

14 | Orang tua memberikan | 20 16 8 0 0 44
guru saya  me-riview
kembali jalnnya diskusi

dari seluru

44

44

704

pada angket Metode Diskusi yaitu sebanyak 1.

Setelah melakukan penyebaran angket di SMP Masmur, dan telah diisi oleh siswa
kelas VIII A dan B yang berjumlah 44 siswa maka dapat dilihat hasil dari

pengisian angket Keaktifan Belajar pada tabel 11 sebagai berikut:




Table 11 : Hasil Angket Keaktifan Belajar

N ueeyeisndidg

DI disay yepepe fur udwnyo(
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No ) Alternatif Jawaban Jumlah
Uraian Pernyataan
SS| S | N | TS |STS
Keaftifan Indra
o \ S :
<« TN a
R 44
ende
£
>
v 44
ngst
[
: 44
44
Saya mencatat ide-ide 44
dan saran yang diberikan
peserta kelompok lain
dengan baik.
Keaktifan Akal
6. | Saya mampu | 12 19 11 44
memecahkan masalah
yang ada dalam
pembelajaran saat
diskusi.
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1 2 3 4 6 7 8
7. | Saya saling tukar | 18 19 4 0 44

menukar pendapat

dengan teman

sekelompok sesuai

TN
8. ”"’ 44
"4

9. 44
10. 44
11. 44
12. 44

mengutarakan

materi  yang

didiskusikan.

Keaktifan Emosi

13. | Saya berani dalam | 17 18 1 0 44

menampilkan pendapat
saya dan memberikan
solusi dalam
permasalahannya.
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1 2 3 4 5 6 7 8
14. | Saya berusaha | 23 20 1 0 0 44
menghargai  pendapat
orang lain.
44
44
704

QQ‘

dapatkan hasil bahwa yang

213 sedangkan yang paling sedikit adalah responden mengatakan tidak setuju

pada angket keaktifan belajar yaitu berjumlah 16 orang.
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B. Analisis Data

1. Uji Validitas Dan Reliabilitas

Untuk menguji_kehandalan dari angket yang digunakan dalam penelitian

P5

P6

P7

P8

P9

P10

P11 0,000 0,367 Valid
P12 0,000 0,758 Valid
P13 0,000 0,555 Valid
P14 0,000 0,540 Valid
P15 0,000 0,555 Valid
P16 0,000 0,493 Valid

Keterangan rrape - 0,297
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Berdasakan tabel diatas dapat kita ketahui bahwa Item dalam instrument
dikatakan valid yaitu dengan membandingkan r hitung (nilai person correlation)

dengan r tabel (didapat dari tabel r). Jika nilai positif dan r hitung > r tabel, maka

kuesioner
oleh melalui

SPSS 20, 'der i ene ggunaka pernyataan

dengan

a, yang mana item

SS 20 tersebut

Cronbach’s Alpha

0,840

Berdasarkan tabel 13 diatas dapat diketahui bahwa seluruh instrument
dikatakan reliabel. Sesuai dengan teori yang telah dijelaskan pada bab 3 sebuah
instrument dinyatakan reliabel jika hasil Cronbach’s Alpha menunjukkan angka
minimal 0,6 dan nilai Cronbach’s Alpha pada tabel diatas adalah 0,840 dengan

kriteria baik (memiliki konsistensi yang tinggi). Hal ini menujukkan bahwa 0,840
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> 0,6 sehingga instrument yang telah diuji dapat digunakan sebagai instrument

penelitian.

P10
P11
P12
P13
P14
P15 0,000 0,505 Valid
P16 0,000 0,316 Valid

Keterangan rape - 0,297

Item dalam instrument dikatakan valid yaitu dengan membandingkan r
hitung (nilai person correlation) dengan r tabel (didapat dari tabel r). Jika nilai

positif dan r hitung > r tabel, maka item dapat dinyatakan valid.
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Berdasarkan tabel 14 Dari 16 pernyataan yang ada pada kuesioner
semuanya valid karenan nilai rhiwng > 0,297 (rtanery . Hasil ini diperoleh melalui

SPSS 20, dengan demikian penelitian ini menggunakan 16 item pernyataan angket

k mengetahui

jian ini adalah

tersebut

Berdasarkan tabel 15 dia diketahui bahwa seluruh instrument
dikatakan reliabel. Sesuai dengan teori yang telah dijelaskan pada bab 3 sebuah
instrument dinyatakan reliabel jika hasil Cronbach’s Alpha menunjukkan angka
minimal 0,6 dan nilai Cronbach’s Alpha pada tabel diatas adalah 0,859 dengan
kriteria baik (memiliki konsistensi yang tinggi). Hal ini menujukkan bahwa 0,859
> 0,6 sehingga instrument yang telah diuji dapat digunakan sebagai instrument

penelitian.
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2. Uji Normalitas

Uji Normalitas dilakukan untuk menentukan apakah data yang telah

dikumpulkan berdistribusi normal atau tidak. Dalam_penelitian ini uji normalitas

@
G@ ormal atau
/

tidak, mé ‘ tailed). Jika

\!\@‘ s

signifikans

signifikan

Has

variabel Y

Tabel 16 :

YAARRRANIS

Residual

Kolmogorov-Smirnov Z 0,855

Asymp.sig ( 2-tailed) 0,457

a. Test Distribution is normal

b. calculated from data
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Berdasakan tabel 16 Dapat diketahui bahwa nilai signifikansi metode
diskusi (X) terhadap keaktifan belajar (Y) sebesar 0,457. Dilihat Asymp Sig (2

tailed) karena nilai signifikan Metode Diskusi (X) dan Keaktifan Belajar (YY) >

apakah data
akan sebagai

pada SPSS dengan

),05. Teori lain

linear bila

Sig
Squares Square
Keaktifan | Between | (Combine | 1285,636 | 18 71,424 | 2,80 | 0,009
Belajar*M | Groups | d) 6
etode Linearity | 784,540 1 784,54 | 30,8 | 0,000
Diskusi 0 27
Deviation | 501,096 17 29,476 | 1,15 | 0,361
from 8
linearity
Within Groups 636,250 25 25,450
Total 1921,886 |43
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Berdasarkan tabel 17 diketahui bahwa hasil uji linearitas dapat dilihat
pada output anova tabel dapat diketahui bahwa signifikansi pada linearity sebesar

0,000 karena signifikansi kurang dari 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa antara

sederhana pada
kita lihat dari

tabel 18

Tabel 18 : Belajar Siswa

SMP Masmur

Dengan menggunakan analisis regresi linear sederhana ditemukan bahwa
nilai signifikansi 0,000 < nilai probabilitas 0,05 = P < 0,05 . Berdasarkan tabel
diatas dapat ditegaskan bahwa terdapat pengaruh Metode Diskusi terhadap
Keaktifan Belajar Siswa Kelas VIII Bidang Studi Pendidikan Agama Islam SMP

Masmur Pekanbaru. Dalam hal ini dapat disimpulkan bahwa hipotesis (Ha) yang
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menyatakan terdapat pengaruh Keaktifan Belajar Siswa Kelas VIII Bidang Studi

Pendidikan Agama Islam SMP Masmur Pekanbaru adalah diterima.

Berikut merupakan besar pengaruh Metode.Diskusi terhadap Keaktifan

Belajar Sisw. I SMP Masmur
Pekanb
w&ﬁﬁﬁﬁs ISL_,q M » o
Tabel 19 ng@% a elajar Siswa
| Bi a MP Masmur
-
Model qual ~Adj rror  of the
Squ
1 , 408 0,39
a. Predictor ktifan Belajar)
b. Depende (

Pada ptEKaA/NBSﬂ(& Diskusi terhadap

Keaktifan Bel i Agama Islam di
SMP Masmur Pe an demikian variabel
metode diskusi berkon n el keaktifan belajar adalah

sebesar 0,408 atau 40,8%. Seda dipengaruhi oleh variabel lain yang

tidak dimasukkan dalam model penelitian ini.
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Tabel 20 : Interprestasi Koefisien Korelatif Pengaruh Besar Keaktifan
Belajar Siswa Kelas VIII Bidang Studi Pendidikan Agama
Islam di SMP Masmur Pekanbaru

Interval koefisien
0,00-0,199

Tingkat Hubungan

. 8

ALVALNNN®

%
9

0,599 dengs
dapat disi

Keaktifan

Sig

1 (Constant) | 21,89 | 8,354 2,621 | 0,012
4

Y 0,654 | 0,121 0,639 5,383 | 0,000

a. Dependent Variabel : Y (Keaktifan Belajar)

Berdasarkan tabel 21 Jika Metode Diskusi ditingkatkan maka akan

memberikan pengaruh terhadap Keaktifan Belajar Siswa Kelas VI1II Bidang Studi



Pendidikan Agama Islam di SMP Masmur Pekanbaru sebesar 0,654 atau 65,4%

sementara sisa nya 34,6 % dipengaruhi oleh faktor-faktor lain.

D. Interpretasi Data

Berdasarkan. hasil uji asumsi dinyatakan bahwa data metode diskusi
ditingkatkan maka akan memberikan pengaruh terhadap Keaktifan belajar siswa
kelas VIII Bidang Studi.Pendidikan Agama ‘Islam/di SMP Masmur Pekanbaru
berdistribusi normal. Maka untuk menganalisis data penelitian digunakan statistik
parametrik dengan teknik analisis korelasi regresi linear sederhana untuk melihat
pengaruh metode diskusi terhadap Keaktifan Belajar Siswa Kelas VIl Bidang

Studi Pendidikan Agama Islam di SMP Masmur Pekanbaru.

Dari hasil analisis koelasi linear sederhana diperoleh nilai signifikansi
lebih kecil dari«0,05 yaitu 0,000 < 0,05 maka hipotesis penelitian diterima.
Artinya terdapat pengaruh yang ‘disignifikan antara Pengaruh Metode Diskusi
terhadap Keaktifan Belajar Siswa Kelas VIII Bidang Studi Pendidikan Agama
Islam di SMP Masmur Pekanbaru. Besarnya tingkat Pengaruh Metode Diskusi
terhadap Keaktifan Belajar Siswa Kelas VI . Bidang Studi Pendidikan Agama
Islam di SMP Masmur Pekanbaru tersebut dapat dilihat yaitu 0,408 atau 40,8 %.
Dengan tingkat hubungan 0,408 atau 40,8 %. Ini artinya terdapat hubungan yang
“ sedang ” antara Metode Diskusi terhadap Keaktifan Belajar Siswa Kelas VIII

Bidang Studi Pendidikan Agama Islam SMP Masmur Pekanbaru .

Data-data yang diperoleh dari hasil penelitian ini menunjukkan bahwa

Metode Diskusi terhadap Keaktifan Belajar Siswa Kelas VIII Bidang Studi
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Pendidikan Agama Islam SMP Masmur Pekanbaru sebesar 0,408 atau 40,8 %.
Selanjutnya 50,2% masih dipengaruhi oleh faktor-faktor lain. Dengan demikian

jika metode diskusi ditingkatkan pada penelitian selanjutnya, maka akan

atau 65,

ditingkat

Pendidikan Aga
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

SMP Masm

@ diskusi terhadap
keaktifan belajar ¢ bidang s : a Islam di SMP
summary yang
menampilkan nilai s al / dan koefisien
terhadap keaktifan belajar siswa kelas VIII di SMP Masmur Pekanbaru adalah

“sedang”.

B. Saran- saran
Setelah peneliti melalukan penelitian lebih lanjut tentang Pengaruh Metode

Diskusi terhadap Keaktifan Belajar Siswa kelas VIII Bidang Studi Pendidikan
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Agama Islam di SMP Masmur Pekanbaru, dan mengetahui hasil peneletian yang
penulis lakukan, ada beberapa saran yang penulis sampaikan sebagai berikut:

1. Bagi guru

Kepada sem

dalam melaksanakan pembelajaran dengan menggunakan metode diskusi maupun
dalam metode lainnya. Dan lebih memperhatikan proses belajar mengajar yang

guru lakukan guna untuk meningkatkan cara belajar guru dalam mengajar.

3. Bagi Siswa
Bagi siswa menjadikan metode diskusi sebagai dorongan agar siswa lebih

aktif, tidak mengandalkan teman, mampu mengutarakan pendapatnya, dan lebih



nery wejsy sejsIAm ueeyeisndiog

DI disay yepepe fur udwnyo(

fokus lagi dalam proses belajar mengajar sehingga berpengaruh baik dengan hasil
belajar akhir. Dan menjadikan motivasi dalam meningkatkan keaktifan belajar

yang biasanya tidak fokus atau kurang memperhatikan guru dalam menerangkan

atau siswa lain da

%

‘\\\\\\\\\\\‘.

%
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